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ABSTRAK 

Studi-studi tentang perempuan dan kemiskinan sudah banyak dilakukan oleh 
setiap kalangan baik sebagai akademisi maupun sebagai peneliti. Adapun pada 
penelitian yang dilakukan saat ini ada perempuan dan kemiskinan ditinjau dari 
relasi kuasa pada perempuan yang berkerja sebagai pencari nafkah utama dalam 
keluarga miskin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan tentang relasi yang terjadi antara perkerja peremuan dengan laki-
laki sebagai suami yang tidak memiliki pekerja dan peneliti dalam penelitian ini 
juga mencari sebaran wacana yang sudah dijadikan sebagai kuasa oleh laki-laki 
(suami) kepada perempuan (istri).  Paradigma yang digunakan sebagai pendekatan 
peneliti adalah paradigma social critical science paradigma ini digunakan oleh 
peneliti untuk membongkar realitas secara alamiah sampai pada akar-akarnya 
yang tersembunyi dibalik realitas itu serta menjadi tuntutan kepada peneliti untuk 
bisa memberikan suatu perubahan pada realitas yang terjadi. Sedangkan untuk 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dimana peneliti mencari dan membongkar realitas dengan melakukan 
wanwancara mendalam dan observasi kepada subjek penelitian sehingga 
mendapakan data kemudian dianalisis dan mendeskripsikan hasil temuan 
penelitian berupa kata-kata. Hasil penelitian pada penelitian ini adalah relasi dan 
kekuasaan serta pembagian kerja secara seksual yang didominasi oleh kaum laki-
laki menunjukkan adanya ketidakadilan gender yang terus terjadi didalam rumah 
tangga sehingga perempuan sebagai pencari nafkah utama tidak selalu dibatasi 
dan tidak bisa melakukan apa yang menjadi keinginan tanpa adanya legitimasi 
oleh laki-laki. Wacana selalu direproduksi oleh kaum laki-laki untuk selalu 
meguatkan kekuasaannya kemudian membuat perempuan tidak berdaya untuk 
melegitimasi dirinya supaya bisa melakukan apa yang menjadi keinginannya 
tanpa ada interpensi dari pihak laki-laki.
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ABSTRACT 

Studies on women and poverty has been done by every circle both as an academic 
and as a researcher. As in the current study there are women and poverty in terms 
of power relations in women who had worked as the main breadwinners in poor 
families. The purpose of this study is to analyze and describe the relationships that 
occur between worker confluence with men as husbands who do not have workers 
and researchers in this study also sought distribution of a discourse that has been 
used as authorized by man (husband) to women (wife). The paradigm used as the 
researchers approach is the paradigm of critical social science paradigm is used by 
researchers to uncover the reality naturally until the roots are hidden behind the 
reality of it and the demands to researchers to be able to provide a change in the 
reality of what happened. As for the type of research used in this study is a 
qualitative research where researchers are looking for and dismantle reality by 
conducting in-depth interview and observation to study subjects to get the pure of 
the data and resercher will be analyzed and described the research findings in the 
form of words. The results of the research in this study is the relationship and the 
power and sexual division of labor that is dominated by men show their gender 
inequalities that continue to occur in the household so that women as the main 
breadwinner is not always limited and can not do what it desire without 
legitimacy by men. The discourse is always reproduced by men to always make a 
power authority then makes women powerless to legitimize himself in order to do 
what the desires without any of interference on the part of men. 
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